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ABSTRAK 

Yani Rachmat Hidayat. 2015. 

Pengaruh Pelatihan Kerja, Pengembangan 

Karyawan, dan Pemberian Kompensasi 

Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri. 

Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

Setiap instansi pemerintah pada 

umumnya memiliki tujuan yang sama yaitu 

menginginkan agar memperoleh kepercayaan 

dari masyarakat, dapat memanfaatkan sumber 

daya alam (SDA), dan sumber daya manusia 

(SDM) yang dimiliki. Dengan demikian, tujuan 

dan target yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Tujuan dari Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri 

untuk mewujudkan sistem transportasi yang 

aman, selamat, tertib, dan lancar di wilayah 

Kota Kediri. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pelatihan kerja, 

pengembangan karyawan, dan pemberian 

kompensasi terhadap peningkatan kinerja 

karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri.  

Adapun rumusan masalah untuk 

mengetahui: (1) Bagaimana pengaruh pelatihan 

kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri. (2) 

Bagaimana pengaruh Pengembangan karyawan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan pada 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri. (3) 

Bagaimana pengaruh pemberian kompensasi 

terhadap peningkatan kinerja karyawan Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Bagian Lalu-lintas Kota Kediri. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei, data diperoleh dengan penyebaran 

kuesioner kepada 63 responden. Sampel yang 

diambil ditetapkan sejumlah 63 responden. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah disproportionate stratified random 

sampling yaitu teknik yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel, bila populasi 

berstrata kurang proporsional (Sugiyono, 

1997).. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan 

uji hipotesis dengan menggunakan bantuan 

SPSS For Windows versi 16.0. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa 1) Pelatihan kerja Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Bagian Lalu-lintas Kota Kediri berdasarkan 

persepsi karyawan dikategorikan cukup baik. 2) 

Pengembangan karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas 

Kota Kediri berdasarkan persepsi karyawan 

dikategorikan cukup baik. 3) Pemberian 

Kompensasi Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri 

berdasarkan persepsi karyawan dikategorikan 

cukup baik. 4) Kinerja karyawan Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Bagian Lalu-lintas Kota Kediri berdasarkan 

persepsi karyawan dikategorikan cukup baik. 5) 

Pelatihan kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas 

mailto:Yanirachmathidayat@gmail.com
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Kota Kediri. 6) Pengembangan karyawan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri. 7) 

Pemberian kompensasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas 

Kota Kediri. 8) Pelatihan kerja, Pengembangan 

karyawan, dan Pemberian kompensasi 

Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika 

Bagian Lalu-lintas Kota Kediri

 

Kata Kunci: Pelatihan kerja, pengembangan karyawan, dan pemberian kompensasi. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Setiap instansi pemerintah pada umumnya memiliki tujuan yang sama yaitu 

menginginkan agar memperoleh kepercayaan dari masyarakat, dapat memanfaatkan 

sumber daya alam (SDA), dan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Dengan 

demikian, tujuan dan target yang telah ditetapkan dapat tercapai. Tujuan dari Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri untuk 

mewujudkan sistem transportasi yang aman, selamat, tertib, dan lancar di wilayah Kota 

Kediri.   

Menyadari akan hal tersebut, maka dalam menghadapi dan mengantisipasi 

hambatan dan tantangan ini, Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Kediri 

harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas dan handal, yang mampu 

mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi, serta mampu mengambil keputusan dengan 

cepat dan tepat agar hasil yang dicapai bisa maksimal.  

Kinerja karyawan yang dimaksud berkaitan dengan kemampuan hasil kerja, agar 

pegawai mampu menunjukkan pelaksanaan kerjanya sesuai dengan target pekerjaan dan 

sasaran organisasi yang telah ditentukan.   

Menurut Mangkunegara (2013:67),  pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.   

Menurut Mathis and Jackson (2006), menyatakan bahwa variabel yang dapat 

mempengaruhi kinerja adalah variabel individual meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat 

fisik, motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin serta faktor individu lainya. Variabel 

situasional: faktor fisik dan pekerjaan terdiri atas: metode kerja, kondisi dan desain 

perlengkapan kerja, penataan ruang, dan lingkungan fisik (penyiaran, temperatur dan 

ventilasi) sedangkan faktor sosial dan organisasi meliputi: peraturan-peraturan organisasi, 

sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan sosial.   
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Pelatihan kerja (training) menurut Mathis dan Jakson (2006:301), adalah sebuah 

proses dari orang yang mendapatkan kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan- 

tujuan organisasional.  

Pelatihan memberikan karyawan pengetahuan dan keterampilan yang spesifik dan 

dapat diidentifikasi untuk dapat digunakan pada pekerjaannya saat ini. Menurut Hasibuan 

(2012:69), Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoretis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan 

melalui pendidikan dan latihan.  

Pengembangan karyawan dirasa semakin penting manfaatnya karena tuntutan 

pekerjaan atau jabatan. Sebagai akibat kemajuan teknologi dan semakin ketatnya 

persaingan antara instansi yang sejenis.  

Pimpinan menyadari bahwa pegawai baru pada umunya hanya mempunyai 

kecakapan teoretis saja dari bangku kuliah, jadi perlu dikembangkan dalam kemampuan 

nyata untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya.  Adapun sesuatu yang perlu diperhatikan 

lagi di dalam Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika selain pelatihan dan 

pengembangan adalah pemberian kompensasi terhadap para karyawan.  

Tingkat besarnya kompensasi karyawan sangat berkaitan dengan tingkat 

pendidikan, tingkat jabatan, dan masa kerja pegawai. Menurut Hasibuan (2012:118), 

kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangatlah berpengaruh pada 

tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja.  

Pelatihan kerja, pengembangan karyawan, dan pemberian kompensasi pada 

karyawan agar mendorong karyawan lebih produktif dalam bekerja dalam arti peningkatan 

kinerja. Pelayanan yang cepat dan tepat serta tercapai keseimbangan antara kemampuan 

pegawai dan tuntutan masyarakat dalam mewujudkan sistem transportasi yang aman, 

selamat, tertib, dan lancar di wilayah Kota Kediri.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin menganalisis tentang pelatihan 

kerja, pengembangan karyawan, dan pemberian kompensasi terhadap peningkatan kinerja 

karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika  Bagian Lalu-lintas Kota 

Kediri, dengan judul penelitian"Pengaruh Pelatihan Kerja, Pengembangan Karyawan, 

dan Pemberian Kompensasi terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri”. 
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A. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka masalah 

penelitian diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pelatihan yang kurang bermanfaat akan menyebabkan kinerja karyawan tidak akan 

mempunyai daya saing.  

2. Pengembangan karyawan yang kurang efektif menyebabkan kinerja karyawan tidak 

produktif.  

3. Pemberian kompensasi di bawah upah normal dengan standar kerja perjam akan 

membuat kinerja karyawan kurang maksimal.  

4. Kinerja dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara internal maupun eksternal.  

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah : faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ditinjau dari pelatihan, 

pengembangan, dan pemberian kompensasi. Penelitian dilakukan di Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri, pada tanggal 27 Agustus 

2014 sampai 23 September 2014. 

C. Rumusan Masalah  

Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni, sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri?  

2. Bagaimana pengaruh pengembangan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri?  

3. Bagaimana pengaruh pemberian kompensasi terhadap peningkatan kinerja karyawan 

pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota 

Kediri?  

4. Bagaimana pengaruh antara pelatihan, pengembangan, dan pemberian kompensasi 

terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri? 

D. Tujuan Penelitian   

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis :  

1. Pengaruh pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri.  
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2. Pengaruh pengembangan terhadap peningkatan kinerja karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri.  

3. Pengaruh pemberian kompensasi terhadap peningkatan kinerja karyawan Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri.  

4. Pengaruh pendidikan, pelatihan kerja, dan pemberian insentif terhadap peningkatan 

kinerja karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-

lintas Kota Kediri.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan atau 

pertimbangan kepada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 

Kediri, dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia guna meningkatkan kinerja karyawanya.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen khususnya dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi sistem kerja di masa yang akan datang dengan lebih meningkatkan 

manajemen sumber daya manusianya untuk meningkatkan kinerja karyawan 

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-Lintas Kota 

Kediri supaya mampu mewujudkan sistem transportasi yang aman, selamat, 

tertib, dan lancar dalam berlalulintas.  

2. Manfaat teoritis  

a.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya, terutama terkait dengan masalah di Dinas Perhubungan Komunikasi 

dan Informatika Bagian Lalu-Lintas Kota Kediri. 

b.   Sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana matakuliah manajemen sumber 

daya manusia berguna dalam dunia pekerjaan yang sebenarnya. 

II. METODE  

A. Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2004:33), variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 

timbulnya variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: kinerja 
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karyawan (Y). Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pelatihan kerja (X1); pengembangan karyawan (X2); pemberian kompensasi (X3).  

B. Definisi Operasional  

Variabel Berikut ini dijelaskan definisi operasional dari masing-masing variabel 

yaitu:  

1. Pelatihan Kerja (X1)  

Pelatihan kerja adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan karyawan 

melalui sebuah teori dan training yang bermaksud memperbaiki dan mengembangkan 

sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan para karyawan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Kediri .Adapun indikator-indikator  tentang 

pelatihan menurut (Mathis and Jackson, 2006:322 dan 327).  

a. Pelatihan internal  

b. Pelatihan eksternal  

c. Pelatihan kooperatif  

2. Pengembangan Karyawan (X2)  

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan pribadi atau 

kemampuan karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Kediri 

ke arah yang lebih baik untuk kemajuan sebuah perusahaan di masa yang akan datang. 

Adapun indikator- indikator pengembangan menurut Hasibuan (2012:72 dan 83), 

yakni: 

a. Pengembangan informal  

b. Pengembangan formal  

c. Kedisiplinan karyawan  

3. Kompensasi (X3)  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan  Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Kediri baik berupa uang, barang atau 

sesuatu yang tidak langsung sebagai sebagai penghargaan  balas jasa atas kerja 

kerasnya memajukan sebuah perusahaan. Adapun indikator-indikator kompensasi 

menurut Hasibuan (2012:122 dan 123), yakni:  

a. Asas adil  

b. Asas layak dan wajar  

c. Motivasi  

4. Kinerja Karyawan (Y)  
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Kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai karyawan atas kemampuan yang 

diperoleh dari proses pelatihan dan pengembangan. Adapun indikator-indikator 

kinerja menurut peneliti yaitu menurut  Mathis and Jackson (2006:113) dan Gomes 

(2005:142), yakni:  

a. Kemampuan  

b. Motivasi  

c. Kualitas Pekerjaan  

C. Teknik dan Pendekatan Penelitian  

Pengertian metode penelitian menurut Arikunto (1993:4), adalah rancangan yang 

dibuat oleh peneliti sebagai petunjuk dari kegiatan yang akan dilakukan. Adapun teknik 

dan pendekatan adalah sebagai berikut:  

1. Tenik Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2009:2), secara umum metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

yang dimaksud yaitu penelitiannya didasarkan pada keilmuan yang rasional, empiris, 

dan sistematis. Rasional yaitu penelitiaanya masuk akal sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris yaitu cara yang dilakukan dapat diamati dengan panca 

indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

dilakukan. Sistematis yaitu proses penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang logis. 

 2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah Pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2009:13), metode penelitian kuantitatif adalah: metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini adalah karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Bagian Lalu-lintas Kota Kediri, yang beralamatkan di Jalan Semeru 

Nomor 55 Tamanan Kota Kediri 

2. Waktu Penelitian  
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Keseluruhan pelaksanaan hingga penyelesaian karya ilmiah ini direncanakan 1 

bulan, terhitung mulai 27 Agustus 2014 sampai dengan 23 September 2014.  

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur yang ditentukan sebelum tahap 

sampel dimulai Kienner dan Taylor (1997:201). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pegawai Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian 

Lalu-lintas Kota Kediri yang berjumlah 170 karyawan.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan unsur yang akan diteliti sebagai objek 

penelitian. Teknik sampling yang digunakan adalah disproportionate stratified random 

sampling, yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila 

populasi berstrata kurang proporsional (Sugiyono, 1997). Sampel dalam penelitian ini 

adalah karyawan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Bagian Lalu-lintas 

Kota Kediri sebagai sampel acak bejumlah 170 pegawai bagian lalu lintas, Peneliti 

menggunakan rumus Rumus Slovin (Sanusi, 2011:101) 

       N 

n = 

               N (d)2 + 1 

 

n = sampel; 

N = populasi; 

d = Toleransi ketidak telitian atau tingkat kelonggaran keefektifan yang di pakai 

ialah 10 % atau 0,1 nilai presisi 90% atau sig. = 0,1. 

Dengan perhitungan sebagai berikut :  

 

              170  

n =     

  170 (0,1) 2 + 1      

=   63 Pegawai 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup atau 

sering disebut angket tertutup. Menurut Riduwan ( 2010:25), angket adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon sesuai dengan 

permintaan pengguna. Angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu: angket terbuka dan 

tertutup. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga 

responden dapat memberikan isisan sesuai dengan kehendak dan keadaanya. Sedangkan 

angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai karakteristik dirinya dengan 

cara memberikan tanda silang (X). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai 

Sugiyono (2011:142). Adapun kisi-kisi kuesioner dalam penelitian ini adalah 

sebagaimana tabel berikut ini, Berikut adalah kisi-kisi pengembangan instrumen : 

Tabel 3.1 

Pengembangan Instrumen 
Variabel Indikator  

Item 
 
Jumlah 

Pelatihan kerja 
(Variabel X1) 

1. Pelatihan internal - Pelatihan ditempat kerja 

- Berusaha menemukan tujuan 

     2 

2. Pelatihan eksternal - Digunakan secara ekstensif 

- Karyawan mendapatkan keuntungan 

     2 

 3. Pelaihan kooperatif -  - 

Pengembangan karyawan 
(VariabelX2) 

1. Pengembangan 
informal 

- Meningkatkan kemampuan kerja 

- Bermanfaat bagi perusahaan 

     2 

2. Pengembangan formal - Tuntutan pekerjaan 

- Non karier atau peningkatan karier 

     2 

 3. Kedisiplinan 
Karyawan 

-  - 

Pemberian kompensasi 
(VariabelX3) 

1. Asas adil 
 

- Harus disesuaikan 

- Stabilitas karyawan akan lebih baik 

 
     2 

 2. Asas layak dan wajar 
 

- Tingkat kebutuhan normatif yang 
ideal 

- Didasari peraturan pemerintah 

    2 

 3. Motivasi -  - 

Kinerja karyawan 
(Variabel Y) 

1. Kemampuan - IQ di atas rata-rata 

- Penempatan sesuai keahlian 

    2 

 2. Motivasi - Motif berprestasi yang tinggi 

- Motivasi dari diri sendiri 

    2 

 3. Kualitas pekerjaan -  - 

Jumlah total 
instrumen 

     16 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif yang 

diubah menjadi kuantitatif dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiono 

(2006:86), Skala likert merupakan metode yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Pertanyaan 

kuisioner dibuat dengan menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari 

responden. Nilai untuk skala tersebut adalah: 

a. Sangat setuju    : nilai 5  

b. Setuju     : nilai 4  

c. Netral     : nilai 3  

d. Tidak setuju     : nilai 2  

e. Sangat tidak setuju   : nilai 1  

Adapun teknik pengujian instrumennya adalah sebagai berikut :  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkkan tingkat valid atau 

kesahihan suatu instrumen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat korelasi 

Product Moment Pearson dengan SPSS versi 16.0.  Untuk menguji validitas maka 

digunakan cara korelasi antara skala yang diperoleh pada masing masing item dengan 

skor totalnya. Skor ini merupakan hasil penjumlahan semua skor item dan semua di 

atas angka kritis. Adapun nilai kritisnya adalah pada tingkat signifikan >0.05 Jika 

koefisien korelasi lebih besar dari nilai kritis maka alatukur tersebut dikatakan valid.  

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan. Pengujian realibilitas instrument dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 16.0 menggunakan Cronbach ‘alpha. Sedangkan yang digunkan adala 

apabila nilai Ca > 0,6 maka dikatakan semua butir dalam instrumen adalah realible. 

G. Teknik Pengumpulan  

Data Pengumpulan data didasarkan kepada dua jenis data, menurut Umar 

(2000:24), yaitu data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk tujuan 

penelitiannya, dimana dilakukan pengumpulan data langsung dari sumbernya. Kemudian 

data sekunder yaitu data yang berasal dari sumber internal  (data yang diambil dari dalam 

perusahaan) seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, dll.  

Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini adalah menggunakan studi 

lapangan yaitu dengan teknik kuisioner. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
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menggunakan kuesioner kinerja karyawan, kuesioner pelatihan kerja, kuesioner 

pengembangan dan kuesioner kompensasi. Dengan pengumpulan data tersebut peneliti 

mandapatkan data dari lapangan secara langsung. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden yang 

diukur dari sejumlah indikator yang dinyatakan (kuesioner). Dengan menggunakan 

analisis deskriptif akan dihasilkan nilai frekuensi dan nilai rerata (mean) dari masing- 

masing indikator. Nilai frekuensi yang ditampilkan meliputi jumlah dan persentase. 

Software yang digunakan untuk analisis deskriptif adalah IBM Statistics SPSS 16.0. 

Pengukuran kinerja karyawan pada pelatihan kerja, pengembangan karyawan dan 

pemberian kompensasi menggunakan rentang skala. Penentuan kecenderungan rata-

rata didasarkan pada pendapat Kuncoro (2003:148) dengan rumus sebagai berikut: 

     Nilai tertinggi – nilai terendah  

Interval kelas  =         

     Jumlah Kelas 

5-1 

Interval Kelas =           = 0,8 

5 

Berdasarkan rumus di atas, maka interval atau rentang sebesar 0,8 digunakan untuk 

mengkategorikan rata-rata. Adapun rentangan yang dihasilkan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Kategori Rata-Rata 

Rata-Rata Kategori 

1,00 ≤ x < 1,89 Sangat rendah/sangat buruk/sangat tidak puas 

1,90 < x < 2,69 Rendah/buruk/tidak puas 

2,70≤ x < 3,49 Sedang/cukup baik/cukup puas 

3,50< x < 4,29 Tinggi/baik/puas 

4,30 < x ≤ 5,00 Sangat tinggi/sangat baik/sangat puas 

       Sumber: Kuncoro (2003:148) 
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2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji heteroskedostisitas, uji 

normalitas. Berikut ini adalah beberapa cara pengujiannnya :  

a. Uji Multikolinearitas  

Uji asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan 

atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu dengan 

variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi ganda, maka akan terbentuk 

dua atau lebih variabel bebas atau variabel independen yang diduga akan 

mempengaruhi variabel tergantungnya. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinear menurut perhitungan yang dilakukan Ghozali, produk regresi tidak 

terjadi mutikolinearitas apabila:  1) Mempunyai nilai VIF < 10  2) Mempunyai 

angka TOLERANCE > 0,1  

 b. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi 

tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak 

lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat 

dikatakan menjadi kurang akurat.  

c. Uji Normalitas  

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal. Deteksi adanya normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data sumbu 

diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan : 

 1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

3. Persamaan Regresi Linier  

Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. Regresi linear 

berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) dihubungkan  atau dijelaskan 

lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan seterusnya variabel bebas (x, x1, 

x2……..xn), namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear. Rumus yang 

digunakan : 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yani Rachmat Hidayat | 10.1.02.02.0227 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 16|| 

 

Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3+ e  

Dimana simbol   

Y    = Kinerja karyawan  

a   = Konstanta 

x1   = Pelatihan kerja 

x2  = Pengembangan karyawan  

x3   = Pemberian kompensasi   

b1b2 = Koefisien regresi 

4. Koefisisen Determinasi  

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam 

variabel terikat yang diterangkan variabel bebas secara bersama-sama. Menggunakan 

Adjusted R Square karena dalam regresi ini menggunakan lebih dari dua variabel 

bebas. Hasil perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada 

kolom Adjusted R2 dapat diketahui berapa prosentase yang dapat dijelaskan oleh 

variabel- variabel bebas terhadap variabel terikat. Dan sisanya dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini.  

5. Pengujian Hipotesis  

a. Uji F  

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel bebas secara bersama-sama 

mempunyai berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Atau untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

terikat atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 

populasi. Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% atau 0,05 (Priyatno, 2008: 82). 

Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig sebagai berikut :  

1. Probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat dan model regresi 

bisa dipakai untuk memprediksi variabel terikat.  

2. Nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 b. Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil 

uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance) sebagai 

berikut :   
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1. Probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2. Probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis uji regresi linier berganda maka berikut ini dijelaskan dari 

setiap variabel yaitu:.  

a. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa pelatihan kerja secara parsial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini tidak di 

dukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Lubis (2008) bahwa pelatihan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b. Pengaruh Pengembangan terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa pengembangan karyawan secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Noviantoro (2009) bahwa 

pengembangan karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

c. Pengaruh Pemberian kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa pemberian kompensasi secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Wardani (2009) bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

d. Pengaruh Pelatihan Kerja, Pengembangan karyawan, dan Pemberian kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkan analisis uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yakni 

pelatihan kerja, pengembangan karyawan, dan pemberian kompensasi secara simultan 

atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Lubis (2008), Noviantoro (2009), 

Wardani (2009).  
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